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Penganmr

Albarndubillal, buku Caratan Ringan Alumni Sosek IPB Lintas Anghatn
inl akhimya dapar tersclesaikan pada waktunya, Buku ini disusun untuk
menvambut din  memeriahkan Reuni' Akbar dan  Saraschan  Alumni
Ringan ini Alumni Jurisn Sosal-Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanlan
Insitut Peranian Bogor {Sasek IPB) pada manggal 5-6 Agustus di Kampugs
Baranangsiang [PB. Buku ini merupakan keistalisasi pemikiran para Alumni
Sosek [PB dari angkatan senior sampai dengan angkatan junior yang welama
ini hanya muncul saou-dua letapan secara sporadis pada diskusi di Whats App
Gronp Sosek Reforn, khususnya menjelang dan sepanjang bulan Ramadan.
[stilah Sosek Reborn ini scbenamya telah merupakan franding yang cukup
inovatif yang lahir darf semangar besar unik kembali menghidupkan nilai-
nilai ke-sosck-an (Sosek Vilues) yang amat dirasakan manfaatmya oleh para
Alumni Sosel [PB, pelaku sejarah yang berkiprah di segenap bidang. dan
profesi di dunia usaba, birokrasi, akademik. serta penggerak atan pengembang
masyarakar.

Berhubung diskusi melalui media sosial ivs sangar intensif, saya memprovokasi
para senior dan junior Alumni Sosck untuk menuliskan gagassn, obsesi,
testimoni, inspirasi, dan lain-lain g dirasakan dapar bermanfaar bagi
kchalayak, tidak hanva kalangan internal Alumni Sosek TPB, Alhamdsiliah,
gagasan bersambur dan sangat banyak alumnd yvang tiba-tiba amar bersemangar
untuk menuliskan gagasannyz dalam bentuk Cataan Ringan vang mengalic
santal, tidak terlalu ilmish, tetapi sarar makna, dan inspirasi bagi khalayak,
Saya memberanikan menjadi sukarclawan (vofuneeer] untuk mengumpulkan,
menagih, mengingatkan, kemudian membacs sena mlisan secara relisd,
mengelah, menyunting, merangkum, menyelia, serta menyusun kembali
wilisn tersehur menjadi suatu buku dengan retap menjaga alur argumen lancar
mengalir dengan sistematika yang tidak membosanksn, Walaupun rlisan dad
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#ata Fengantar

para Alumnl Sosek [P'B in merupakan Catatan Ringan, tetapd substansi yang
weekandung di dalamnya sebenarnya daklah ringan, tetapi suamu pemikiran
seriug yang seharusnya mampe menjadi tidk balik bagi kemajuan pertanian
Indonesia, atau lebih khusus bagi pendidikan tinggi vang mendalami dan
mengembangkan dimensi sosial ekonomi pertanian Indonesia,

Sisremarika Buku Cararan Ringan rerdiri aras diga bagian, yaitu (1) nilai-nilai
ke-sosek-an, (2) inspirasi ilmu-ilmu sosek, dan (3) pertanian indonesia. Setiap
bagian terdiri ams 15 wlisan yang ddak secara sengaja distur berdasarkan
volume, tetapi berdasarkan substansi yang terkandung dalam tulisan. Jika
para pembaca ingin paham tencang nilai-nilai ke-sosek-an, semua tulisan pada
Bagian Pertama berisi pemikiran nilat-nilal ke-sosek-an yang perlu dihiduphan
kemball di masa datang. Dengan gava yang jenaka dan apa adanya, para
kontriburor bulu ini-sangat baik mesampilkan nilai-nilai serm semangat
Sosek yang perfu dilahirkan kembali {refern), Para Alumni Sosek IPB ini
merasa memiliki bulri knar bahwa nilai-nilal yang diperaleh selama kuliah di
Sosek IPB wrnyata memberilan manfat, baik secara langsung mavpun ridak
langgung bagi alumni sendivl dan bagi bangsa Indonesia,

Baglan Kedua berisi tentang berbagai macam cerita inspirasit dari para
alumni, baik berupa pengalaman maupun interaksi langsung dengan segenap
lapisan masyarakar atau yang sering disebur sebagai “universitas kehidupan™,
Penphargaan masyarakar kepada Alomni Sock IPB tenru tidak ditentukan
dari berapa gelar dan profesi yang telah diperoleh alumni, tesapi dari kiprah
dan kontribusi alumni dalam kehidupan kemasyarakatan, Jangan dikira bahwa
Alumni Sosek [PB yang selama inl berkarier di luar sekror peranian odak
memberikan manfaar kepada sekeor pertanian. Mercka telah menghidupkan
sekror-schror vital dalam perekonomian Indonesia, seperti schtor industri dan
jas yang pasti secara makro memengarahi perjalanan sekror pertanian i
sendir.

Baglan Ketiga adalah lumpulan pemikiran tentang peranian Indonesia
dari berbagal sudut pandang, mulai dasi perspekiif makro, ekonomi mikro,
dimensi permintaan, sudut pandang sosiologi, perubahan iklim, ketahansn
pangan, dan sebagainya. Terus terang, substansi pada bagian ini tddak terlalu
ringan, retapi tecap dimajikan dengan cam pop agar lebih mudah dipahami
dan mampu menjadi basis perubahan kebijakan yang lebih baik ke depan.
Tanpa mengurangi acau mengubah makna yang signifikan, daca, rabel, grahk,
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dan gambar sengaja tidak dicampillan agar substansi dapar lebih ringan
tersampaikan kepada pembaca, sehaligus mengilhami penelitian baru atan
kajian mendatang yang bebih rerukur dan terverifilasi.

Stbig-’li edisar, sayn mmgucap-lun rerima lasih képddl. ST P:.nu“.-l yang
telah menyumbanghkan arikel unuk memberi warna dan makns hidup
buku inl. Semoga kita dapat bekerja sama lagi pada kesempatan bertlutnya,
Umpan terima kasih terhingga pantas diberikan kepada Mas Aref Daryanto,
Dircktur Program Pascasarjana Manajemen dan Biinis, Sekolsh Bisnis IT'B
{SB-IPB} danMas Bayu Krisnamurthi, Ketua Umum Pechimpiinan Ekonomi
Pertantan Indonesia (PERHEPI) yang membantu membiayal penerbitan
buku ini. Terima kasih layak pula disampaikan kepada Penerbit IPB Press
yang berkenan menerbickannya. Saran dan keitk ama dibamapkan untuk
perbaikan.

Binwro lava, 12 Juli 2016
Ediror,

Bustanul Arihn




-

WS PRI . i i b a4 L s

L. Pendabhubuam .. e,

Bagian |
Nilai-Nilai Ke-soseb-an

2. Somek Beborm i iinmmn

3. Mengapa Memilih Sosek IPB i
4. Tersesat di Jakan yang Benar ..o

5. Setia, Konsisen atau frlpemah? .o
6. Sosck, Mengapa Amat Dibutublean ...

7 Soschk Memanggil ......cieieinrrmmisin

8. Agribisnis Rasa Penyuluhan......cocicrinnina
9. Keluas-ragaman Profest Alummi Sosek..in,
10, Sosck Vafieer menjadl Penjurm . i

11. Rewriving Your Future.....cooveneciinn

12, MISETA dan Optimalitas PReeto .....coimmisiiememainas
14, Peran Sosial-Ekonomd Pertanian ...,.c s s
15. Era Baru Soial-Ekonomi Pemtanian......oowesscios i

........................

v VT

- 14
A b
s |
) )

L L
we 4G
L

R
w78
. 85



Bagian IT
Inspirasd Hmu-lma Sosek

16, Hutang Budi kepada Transmigran .......-..., TR s e s W 2 e o Ll
17. Penghasilan Perani Karor Natk Tiga Lipat . s 112
18. Nobeles Oblige dan Tiga Seikandi Padi Organik...o.coiinni, 120
19. Memperbaild Mags Depan Petand .....couemesimsmrmmssespecen e cossriassniss 126
O Wl s were - Flenmnrid P oo ma R e it s i sisisidinni s s e L
21, Melompat-lompat Kampung Halaman .. 136
22, Kata Bisnis dalam Agribisnis ..o veessesrsrmmssersersrserssmesscsssissnmnennss. 12
24, Mengenang Pak Sarile, 87 "Ya-Tapt™ . i 132
25. Sosek, Wadah yang Menyenanglean..... il 157
26. Tidak Pernah Bekerja di Bidang Peranian ..o vsmmeisrrimsssergsrosscs 163
L7 Sacrtaluaple FRPTAR oo iy i AR S M e o e s i
18. Emosional Inrelfigrnee untuk Optimalisasi Kompetensi i 178
29, Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender..ommmssrses s e 152
3. Mendidik Konsumer Bifak don Cerdas ... 191
Bagian 111

Pertanian Indonesia

31, Refleksl Perranian 1980200 6: Stagnan, Maju, amit ... e 203

32, IPB ieu Tumprian Harapan Ralyar: Wawancara Imajiner
d:ngan HHI'I:I.'; E{a.mu ......................................................................... 211

33. Asah Perubahan Struktural Pertanian Indonesia.. ..o iomsioma 214
34, Preforonsi Sisl Perminihan ... il i i s b s ristrries Rl
35. Refleks Sosel RBeoburn, Perlu Aksd oo iccesssrsssrsnsssmnnans S38
36, Sosck di Kementerian Perdagrngan o mmsie oot sinsmiossinniis 238
37, Tersandera Obsesi Swasembada Berns . isimeessmibomdaic 244
38. Pangan dar] Penipeliaf Sosiologi... oo smssissassiareres 200



41, Tdmﬂnglmm B b o AN 267
42, hmhm Ilmta-}mhl mmﬂ@w Pedesaan ... .cuusivinis m.‘
--—!"i;'I Pﬂmmm : B S e ey e lﬂ*‘"
43, Garsu 49‘Eﬁ'lmdemhhhﬂ Sl AT e
46, Penumup . LA w301
Bindata Edivor.......cc.oeceessermsermerrssmrnrnns _ ORPRRIRTR || | i




Penda,hmdr/

Fakra tentang kenaikan angks kemiskinan dan angka pengangpuran dalam
setahun tenikhir sebenarnya tidak terlatu mengejutkan, Ketika pembanguran
peranian hanya diterjemahkan menjadi akrivitas matin dan adminiseacf,
bahkan cenderung berorientasl pada peninglatan produlksi komodicas sera
mengejar target palitis, sepertl swasembada padi, jagung, dan kedelai (pajale)
maks esenst dari srategl pembangunan nyaris kehilangan makna. Keriks
pembangunan chonomi—yang pada hakikarnya adalah proses cransformasi
yang bersifar strukural dan memberdayakan pelalou ekonomi—dirafsirkan
sebagal sesuam yang mekanbls, peninghatan kesejahteraan masyarakar reras
sernaliin jouh, Dan, ketika desentralisasi chonomi dan otonomi dacrah belum
mampu menerjemabkan strregi besar pembangunan nasional, hasilnya
adalah ketimpangan pendapatan,

Banyak pejabat pemerintab  seakan rersentak  setelah Bank Dunia
mengeluarkan hasil analisis dari data BI'S rentang Indeks Gini yang mencapai
0,41 dibandingkan ketika para analis dan lembaga domestik yang elah Lama
metaperingatkannya, Implikasinga, pemerinmah wajib mereorientasi stravegi
pembangunan pertanian dan ekonomi umumnya, tanpa harus menunggy
seanus foualitas sumber daya manusia semakin memburak.

Perjalanan pertanian Indonesia dalam dimensi sostal-ckonomi selaly menarik
untuk dijadikan bahan kajian dan perenungan karena sekior pertanian
dalam ari luas masth menjadi sumber utama pangan di Indonesia. Serpihan-
serpihan perscalan yang menghlagl perjalanan pembangunan  pertanian
benar-benar ddak dapar dipisahkan dari penguassan, visi pembangunan, dan
kompetensi teknis yang dimiliki para pejabat, pelaku usaha, akademisi, sera
masyarakar madani, Fenomena penting tentang kemiskinan, pengangguran,
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serta ketimpangan pendaparan seharusnya dapar dijadikan landasan wntuk
melakukan reorientasi atau reposizi dari kebijakan pembangunan pertanian
dan pembangunan ekonomi secara lebih luas,

[TET

Pertama, peninghkaran anghka kemiskinan dan angka pengangguran. Sraregi
pembangunin permanian dianggap anomali apabila tidak mampu mengentaskan
masyarakat darl kemiskinan dan menciprakan lapangan kerja barw, Liceratur
klastk ekonomi pembangunan versi John Mellor dan Brisce Johnston cukup
vakin bahwa pembangunan pertanian yang efckeif mampu menghasilkan
pengganda pendspatan serra lapangan kerja. Anomali it ditunjuldean oleh
jumlah pendudub miskin per Seprember 2015 vang meningkar Jadi 28,51
juta jiwa {11,013 persen) dari 27,73 jura (10,9 persen) pads Seprember 2014,
Angka kemiskinan di pedesaan vang sehagian besar bekerja di pertanian, juga
meninghat menjadi 17.89 jura jiwa pada 2015 (62,7 persen dari eotal orang
milskin} dari 17,73 juea jlwa (62,6 persen] pada 2014,

Jumlah penduduk bekerja pada Agustas 2015 tercatar 114.8 Jues orang atau
93,8 persen dari jumlah angkaran kerja, 122,4 jura orang, Angha iou berrambah
190,000 orang dibandingkan jumlah pendudule bekeria pada Agusrus 2014
gehezar 114,6 juta orang atan 94,1 persen darl jumlah angkatan kerfa 121,4
jura orang, Artinys, jumlah penganggur di Indonesia pada 2015 tercacar 7,56
jura orang atau 6,2 persen, meningkat 320.000 orang, dari jumlah penganggur
pada 2014 yang tescatar 7,24 juta orang atau 5.9 persen dari ol angharan
kerja. Pekerja di sekior pertanian menurun daet 38,97 jum omng {34 persen
dari toral pekerja) pada 2014 jadi 37,75 juta orang atau (32,9 persen) pada
2015, Pekerja di sektor induseri juga sedikit menurun, dari 15,26 jura (13,31
persen) pada 2014 menjadi 15,25 juta (13,28 persen} pada 2015. Maknanya,
pekerja di sekeor jasa meninghkar dari 60,4 juta orang (32,7 persen) menjadi
61,8 juta (53,8 persen) pada 2015.

Teori desar rransformasi struktuml dalam suate pembangunan ekenomi
menyebutkan, malin maju suamu bangsa, pangss renaga kerja di sehor
permnian pasel menurun, Namun, penurenan pangea tenaga kesja perranian
di Indonesia fauh lebib lambar dibandingkan penorunan pangsa produk
domestik brute pertanian yang kini 14,6 persen.



1, Pendahutuan

Reorientasi  kebijakan  vang  dipedukan  adalah  menginegrasikan
permbangunan pertanian wajib dengan pembangunan pedesaan. Beberapa
ops, misalnya fokus pada penciptaan lapangan kerja pedesaan di luar usaha
tani, Pembagian pupuk, benih, dan traksor gratis bagi petani terlihar populis
dalam jangha pendek, tewapi dapat mengganggu logika insentil ckonomi
dan kewirsusabaan perani jika membuat ketergantungan akut pada bantuan
pemerintah,

Pembagian sarana pertanian fru akan lebih membawa dampak horizonral yang
lebih produlaif apabila pemerintah dan peneringh daemh khib serivs melatih
keterampilan serta memberdayakan pemuda desa. Kementerian Permanian
petly lebily sering bekerja sama dalam pembangunan pedesaan ini dengan
Kementerian Desa, Pembangunan Diaerah Tertinggal, dan Transmigrasi.

Kedus, peninghkatsn kedmpangan pendapatan, Membunsknya  angha
kemiskinan dan pengangguran sam tabun terakhir tak dapar dilepaskan dari
metcharnya ketimpangan pendapatan, terutama sejak otonomi daerah. Tndeks
Ginl kini mencapai 0,41 atau mengalami peningkazan 1] poin dari 0,30 pada
2000 arau sebelum era ownomi daerah. Anomall srateg) pembangunan seakan
teckonfirmasi bahwa opaya meadekatkan pelavanan publik kepada warganva
melalui desenrralisasi ekonomi tak serta membawz dampak pemerataan
pendaparan. Siapa pun yang jadi pemimpin akan sulit menanggulang
ketimpangan pendapatan ini jika orientasi kebijakan hanyva bervisi jangla
pendek dan tidak berupaya melakukan pembenahan secara steukoural.

Tidak terlalu mengherankan jika perrumbuhan peraanian hanya 3.21 persen
pada triwulan 111-2015, jauh lebih rendsh daripada kinerfa pertumbuban
chonomi makro 4,73 persen. Dalam hal discribusi kepemililan aset, petani
pangan yang berlahan sempic (0,5 hektare arau kurang] kinl mencapai 535
persen, Governansi yang buruk dalam pengelolaan subsidi pupuk juga
membuka peluang tegadinya ketidabmerarsan akses pada faktor produksi
pertanian yang lain. Sekitar 65 persen petani miskin menerima 3 persen
subsidi pupale, tetapi 1 persen petani kaya menikmati 70 persen subsidi.

Reorientasi kebijskan pembangunan persinian untuk mengurangi persoalan
kecimpangan pendapatan perlu fokus pada empar hal berikut. Pervama,
peningkaran hualitas perumbuhan ckonomi, mengentaskan  masyarakat
dari kemiskivan, dan menciptakan lapangan kerja baru. Kedua, kebih serius
pada perbaikan discribusi kepemilikan aset dan lahan pertanian. Jika perlu,
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mengembangkan skema kemitraan yang saling menguntunglan, Keriga,
pembenahan identifikasi perani yang akan memperoleh akses rerhadap fakaor
produksi dan sumber diya pertanian. Keempat, pemantauan berjenjang
terhadap kebijakan subsidl dan banfuan pemerintah ddak banya unouk
keperluan administracif, tetapi jugs unmk tujuan soategis yang lebih
berjanglka panjang,.

Kontribusi Substantif Buku

Buku catatan ringan dari segenap Alumni Sosial-Ekonomi Perranian Instioug
Pertanian Bogor (Sesck IPBI untuk memberikan konrribus substancif yang
berharga, dan memberikan inspirasi bagi internal Alumni Scsck IPB, bagi
instirusi [PB, serta bagi bamgsa Indonesta secara umum, Cataman Ringan
dari, oleh, dan untuk Sosek —schingga sering dischut Sosck Caring— yang
reranghkum dalam bulu ini, sebenarmya tidak dapae diangrap ringan karena
secara serins memetakan berbagai hal yang sangat penting dalam riga bagian
dan saling berhubungan erat.

Bagian Perrama berisi tentang nilai-nilai ke-sosek-an (Sosek vafuer) yang
masih dihargai dan dijunjung tinggs oleh sebagian besar Alumni Sosek, baik
yang beleerja di dunia akademisi, praktisi kehidupan, maupun bidang lain
yang masih secara langsung dan tidak langsung berhubungan dengan dunia
pernian. Pada bagian pertama ini terjadi “dialog” vang sngar produkif,
khususoya dari alumni yang berkiprah di luar IPB dengan alumni yang
masth berhubungan langsung dan tidsk langsung dengan 1PB. Sebagaimana
diketahui, kint TPB ridak lagi memiliki Jurusan Sosizl-Ekonomi Pertanian
schingga Sosck telah disebur sebagai Almarbum. Sementara fru, Fakuleas
Ekonomi dan Manajemen (FEM) dan Fakultas Ekologi Manusta (FEMA)
vang dianggap sebagai anak kandung Sosek, belum mampu menggantikan
chsastensi dan kiprah Sosck pada masa lalu. Upaya untuk melahickan kembali
sermangal serta nilal-nilai ke-soselc-an dalam susm Sosck Reborn dianggap
schagai langhkab positf, Walsupun akrivitas dan hastl akhirnya kelak masib
banyak bergantung dari kesungguhan banyak insan yvang redibar langsung
dan tidak langsung. mulai dari dingkar strategis makeo, tngkat organisast
mess, sarupai tinghkat praktis mikeo di lapangan,

Bagian Kedua membahas secara lengkap berbagal macam Inspirasi, asplrasi,
pelajaran berharga dari kiprah Alumni Sosck di segenap penjur profesi dan
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keahilan lanjusan yang dimilikl, Tidak berlebihan jiks disampaikan bahwa
keluas-ragaman profesi dan kesblian Alumni Sosck TPB nyaris tidak ada
tandingannya oleh alumni dari sermua bidang timu laln yang ada di Indonesia,
Banyak Alumni Sosek yang sampai sckarang masih menckuni profesi dan
bidang keahltan yang berhubungan deagan Ilmu Sosck Peranian, terapi
banyak jugs Alumni Sosck yang bekerja fauh darl profesi serma bidang ilme
pertanian, bahkan singac jauh. Menarikaya, para alumni yang bekerja amar
jauh dari bidang ilmu Sosck Permanian justry merasa banyak memperoleh
manfaat kerika menimba ilmu selama di [PB, Para Alumni Sosek TPB yang
terschar di segenap penjuru bumi ini telah memberikan pencerahan sera
pembelajaran tencang “universitas kehidupan” yang sehenarnya, Hal cersebus
rentu lebih kompleks dan menantang dibandingkan dengan departementisasi,
balk yang sedang maupun telah dilakokan di [PB.

Bagian Keriga secara khusus membahas pertanian Indonesia dan segenap
drlp pendang, dari persoalan pangan; perubshan struktural perekonomian,
perspekiif permintaan, sudut pandang sosiologl, perubahan  iklim,
pembangunan perdesasn, kelembagaan kevangan, dan lain-lain, Pertanian
Indonesia perfu  bervist  pengembangan  kelembagaan magyarakar dan
pemberdayaan peranl, Pada era digital seperti seharang, perani amar perlu
akses informasi pasar, reknologl, dan pembiayaan. Pectanian masa depan juga
perdu kompatibel dengan pengembangan inisiacf budaya krearlf, peningkaran
nilai tambah produk, serta dukungan kebijakan yang lebib sisrematis,



Menjelajahi mata kuliah yang pernah diberikan oleh para dosen di Jurssan
Sosoal ckonomi, Fakultas Pertanian Instme Pertanian [Sosek-IPB), pada
tahun 1980-an tenmng Koperasi dan Politik Pertanian mala ki dapa
menyimak pembelajaran prakiis dan esensd kejadian peckoperasian dalam
kegiatan perranian, juga non-pertanian dalam pembangunan di Indonesia.

Di Indonesia saar ini serhadap 205000 koperasi dengan berbagal jenis,
bentuk kegiatan usaha, dan tingkarannya. Dard jumlbah sebanyak i, hanya
20 persen saja koperasi yang berlualites. Rendah dan lemahnya lualicas
kehidupan berkoperasi dan wadah kelembagaan koperasi berkair erar dengan
takeor manajerial koperasi, pendidikan anggors dan pengurus koperas,
serta. penyuluhan nilai, jati diri, dan prinsip koperasl. Kondigl ini semakin
mengkhawatirkan lagi dengan kererbatagsan penyulub pestanian maupun
penggerak koperasi pada finglar nasional dan daerah, bahkan dalam beberapa
kajian disinyalir rerjadinys degradasl secars kuantivas maupun kualias.
Fenomena |:I|_:Hl.l'|.3.'m m-:llu:l:lil.ﬂ.hn .'l.r.l.:n:r: Egnvzrg::_n.;i ATEATA Ga.]:mhtan

dengan koperasi di perdesaan baik dalam bentuk dbvalleas maupun sevaransi
kegiarannya.

Mari coba kira relusuri dan cermari, masibkah koperasi memilild relevan,
sejauhimana prakeiknys dalam kegiatan pertanian, serea bagaimana konstelasi
koperasi dalam rantai pasok maupun rantai nilal keglatan peresnian, adakah
posisi yang dapar diperankan koperasi dalam kelembagaan pertantan dalam
mengangkar harkar petani? Terdapar proposisi klastk vang menvatakan babwa

Ery Sopriyall, Angkatan |8, Dasel Semior IKOPIN Banding.
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“Koperagl sehagai salah saru pilar perekonomian Indanesia dibangun berdasar
kebersamaan dan asas kekeluargaan sehingga keberadaan koperasi yang scjalan
dengan nilai demokrasi ekonomi, tolong menolong, dan kesejahteraan yang
berkeadilan vang dapat berkembang baik dan maju”.

Dinamika Koperasi Pertanian

Uniuk melihar realitas kekinian perkepetasian, maka kit dapar menyimak
sisi kesesuaian dan keajegan normanf maupun implementasi nilai-nilai
perkoperasian dalam praktik sistem agribisnis. Sejatinya kondisi kekinian
koperasi dapar dilibar dari s lualites koperasi sebagal ompanisasd, badan
usaha, maupun gerakan ckonomi rakyat. Kuoalitas yang dimakesd bukan
hanya menurut sisi pandang pemerintah semata, namun jugs sisi pandang
anggota koperasi sebagal pemilik maupun pelanggan, wermasuke usahawan,
akademisi, dan masvarakat.

Berilour sedikit cerita tentang hasil diskusi supic raxi mengenai koperasi axi
yang menjelaskan keberadan koperasi vang pernah maju din berada di jalan
raya Ko Jakares, namun saat sedah tidak ada lagl, Secara jelas dan aserdif,
supiie totl menuturkan bahwa sebenarnya, selain banyak armadanya, koperasi
memiliki asset yang banyak dan besar nikainya (tanah, bangunan, assecbergerak,
wrmasuk fmvangible asseenyal, hak paten namanya, ada simpan pinjam yang
berkembang, ada usaha perumahan bagi para supir dan keluarganya. Namun,
sayangnya menurut supic inn, pada kenyataan koperasinyas  mengalami
kemunduran (regrenchment) dan ddak ada kebedanjucn usaha maupun

nEAnisasinya.

Singkat cerira di aras menimbulkan beberapa peranyaan  mendasar.
Pertanysannya adalah mengapa demikian! Mengapa hal it dapar rerjadiz
Fakior apa vang menyebabkannya dan apa akibar lanjusannys? Bagpimana
pemanganannya’ Bagaimana mengatsinya? Pagaimana memulibkannya
kembali! Bagaimana koperasi itu tersp berada? Upaya apa agar koperas)
tetap mendapar pengakuan kemball dari masparakar pengguna layanan
jasa transporasi, dan bagaimana penanganan bagi perkembangan koperast

selanjurnya?

Lanjoran diskusi i, kemudian supir ttu menjewab, sebenarnya koperasi
erschut buat dan maju sclama bermahun-rabun, tetapi katena perilaku
pengurusnya yang tdak menyeror uang setoran anggotalsupir ke Bank, malah

Bl
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masuk kantong sendiri, maka serjadi kemaceran hutang yang sangar besar.
Sebenamys terdapat standar pengawasan, namun demikian waliu rermya
staiwlarada, eapl pengawasan juga rerjadi penyimpangan karena prakrik kolusi
dan atan nepotisme. Saat ini relab rersedia comorol ondine natem, sedanglan
beberapa tahun yang lalu belum ada sehingga resjadinya penyimpangan dalam
pengelolaan usaha teruiama pengelolaan kewangan yang berujung pada kurang
kepercayaan anggota terhadap koperasi ftu, bahkan masyaeabar pelangpgan
jasa layanan usaha koperasi ini semakin berkurang, Pada sistemn pembayaran
online yang disercal dengan pengawasan rutin dan langsung saae ini, anggot
dapar memantau dan mengevaluadd wtorannya setiap bulan. Pertama setoran
kr_-ptmilikﬂﬁ kendarsan dan setoran l:hunEnn ANgEOt yang dizetor harian,
Kedua setiap bentuk scwran beserta nilai dipantau secara endfme bulanan
secara indbvidu maupun berbagai pihak.

Cerita koperasi taxi ini memiliki kemiripan dengan koperasi peranlan. KUD
terjerar hutang KUT yang sampai ind belum dapar penyelsalan yang tepat.
KUD cenderung terjebak sebagai alat kehijakan pengembangan peranian yvang
cenderung remedial. Koperasi pertanian cenderung juga ditempatkan sehagal
karup pengaman sosial kebijuban, kurang mempertimbanghan ekses dan efek
samping kebijakan pertanian. Kis dapar pelajar dalam kasus koperasi dalam
program Bimas, PIR, Supra Insus, Banggale, dan sehagainya, termasuk sast ini
alarm skim KUR.

Esensi cerita di aras menunjuldan betapa pentingnya perspekiif manajerial,
kewangan, pembelajaran, pembangunan, arupun kepuasan layanan dalam
pengelolzan koperasi Pengelolsan organisasi dan usha koperad harus
dibangun secara berkualitas dan kensisten. Sekilas cerita di atas menyulue
kesadaran kita bersama babwa fktor kund dan surutnya perkembangan
koperasi dapat disebablan oleh fakror sistem pengelolsan usaha, sumber daya
manusia, dan medal sosial. Ketiga kondisi ini berkait erar dengan etos kerja
yang bermuara pada regenemsi pengelola koperasi dan keanggoman koperasi,
Pendidikan perkoperasian sepanjang masa dari generasi ke generasi, teratama
pemahaman dan kesadaran berkoperasi berbasis nilai dan prinsip koperasi
yang hakiki menjadi kebutuhan, Di sinilah salah sat makna dan posisi
pentingnya dari pendidikan perkoperasian bagi para perani, nelayan, buruh,
masyarakar, dan aparat pemerintah, jiks koperasi rerap menjadi aleernartit
dalam pembangunan, rermasuk sekror perranian maupun sistem agribisnis.

90
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Pembelajaran Penting

Sungguh aneh tapi nyara bahkan ironis jadinya, ketika pendidikan ideobogi
dan skonomi berbasis koperasi yang relah dilakukan dari dingleat sckolsh dasar
dan menengah, serra pilar ekonomi kemkyatan yang dipancanghan pada diri
koperasi, termyata Boperasi Indonesia masih belum menunjukkan citm dan
cita koperasi schagai lembaga chonomi pang andal. Tedebih lagi Indonesia
sempat/sering melatih cenaga koperasi negarn ASEAN, rernyata negeri kit
belum mampu menuajukkan bukti idealisme ekonomi kerakyatan, arau
kinerja ekonomi keperasi.

Peran lembaga koperasi pertanian, pesernakan, perikanan bagl pembangunan
perdesaan mengalami pasang surut yang kurang memberikan lontrbusi
lroaperartive share) bagh perumbuhan ckonomi. Padahal subsektor tanaman
pangan dan peternakan, perikanan memberikan sumbangan penting bagi
ketahanan pangan negeri Indonesia. Berkac dari pengalaman koperasi di
berbsagai negara maka menjadi anggow koperasi adalab suam pilikan bukan
keharusan; koperasi bekecja  berbasis komitmen dan konsistensd unok
perbatkan rumah cirgga anggom (petani-nelayank; koperasi bermujuan untuk
memajukan ussha anggot dan koperasi secara simulun dan bukan semara
memupuk SHLE dan koperasi menfadi besar karena bethasd] menjalankan
visiys meningkatkan kescjahtersan selurub anggeta karena kemajuan i
sendiri adalah perubahan.

Meskipun koperasi dinyatakan  secara tegas dalam  konstimsi  negeri
Indonesia sebagai sarana perjuangan ckonomi, rerapi kondisi koperasi masih
terpinggirkan; sementara di negara lain, menempakan koperasl benar-
berar mampy menjadi solisi permasalahan ckonomi rakyar. Kehijakan
pembangunan yang mendukung eksistenid. pengakuan, dan pertumbuhan
koperasi selavaknya menempatkan koperasi tdak dijadikan alar pencapaian
kepentingan sementarm waktn atau dicgjukan hanys untuke kepentingan
golongan certentu. Jika kopemsi berada dalam kondisi serkooprasi, berani
koperasi ridak merdeka dan mati suri. Kemerdekaan koperast semakin
parah bila bisnis koperasi rerkontaminasi akibar perilaku keculasan segelingis

okniim.

Dieskripsi di atas memberi pembelajatan juga bahwa pemabaman koperasi
dan komitmen berkoperasi merupakan susty kebutuhan sehingga terus
belajar dan diajackan. Maspurakat petani. nelavan, buruh dapar membedalkan
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koperasi yang sejati dan koperasi yang bertopeny koperas semata. Sefatinga,
korperasi secara baik dan konsisten dibangun berarientasi pada pelayanan yang
dalam pengelolsan usaha dan organisasi koperasi memancarkan energi posicif
bagi semua pihak (bagi anggora koperasi, masyamkar pengguna, pemerintzh,
maupun dunia usaha), Energi positif ini akan mendorong koperasi mendapat
kepercayaan orang lain, diakui, dan dibargal stbagai badan vsaha yang
memberi manfaar dan nilai tambah, sehingga akan semakin berada dan diakui
keberadaannya dalam gerakan ekonomi, bukan sajz pada tingkat lokal, tetapi
juga regional, nasional bahkan internasional yang mungkin masuk dalam
daftar Koperasi Global 300 pada tnglar dunia.

Di samping pendidikan, dinamika pertkembangan dan usaha koperasi,
paling tidak diperlukan pula upaya pencitraan yang positif terhadap koperasi
permnian., Hal ini membutuhkan upaya serius dari media massa cetak dan
cletronik untuk membericakan  kondisi perkembangan koperasi - secara
seimbang dan proporsional. Pemberitaan yang bersifat bad mews ir good news,
mungkin dikemas kembali dengan sajian yang membertkan pencerahan bagi
masyarakar, schingga masyarakat mendapatkan pendidikan untuk mampu
mengkritisi dan mengerahui adanya variassi-variast dalam dunia koperasi.

Koperasi memang harus dibangun berbagis komitmen dan konsisten, bukan
hanya dari perspekiif pemerintah schagal pembina, wtapi juga perspekaif
dari gerakan ckonomi rakyat, masyarakar, akademisi, dan dunia wssha
Kualitas perkembangan koperasi sejatinya tidak hanya dinkur dari pandangan
pemerintah, wapi jugs kelavakan bisnis, dan pandangan anggota koperisi
dan masyarakar schingga koperasi vang berkualitas adalah koperasi yang kuar,
teguh menjalankan usaha dengan prinsip dan nilal keperasinya, sema bernilai
rmbah-manfzar. Rescrukrurisast koperasi jasa layanan mansportasi diperfukan
unmik menemparkan kopetas sepajar dengan badan usaha lain,

Gerakan koperasi pertanian di Indonesia perlu jeli dan jitu untuk merancang-
bangun kembali tindakan swraregis dan kebifakan-kebijakan perkoperasian
Indonesia ke arah vang lehih optimal, bangkir dari keterpunskan, menghindar
dari keculasan, menjauhban diel dad kerentanan sosial ckonoml yang
herpotensi mengalienasi keberadaan koperasi, Salah sa di antaranya dengiin
mendarong rerbenruknys koperasi perdesaan berbasis frergrared farmomg rprten
yang andal dengan dubungan legalitas spesifk vang berpihak pada kelompok
masyarakar perwanian dan melindungi keberadaan maupun pertumbuban
bisnis koperasi secars konsisten.
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Tindalan afirmaiif pemerintah terhadap koperast masih terap dibutuhkan
sehagai bentuk perwujudsn demokeasi ehonomi, sejauh ridak meninabobokan
perkembangan koperasi atau tidak mengkooptasi keberadaan koperasi, Secara
praktik berkoperasl, maks kopersi sclavaknya dibangun dengan kemirmen
dan konsisten dari kesadaran sermua pihak dan kesjegan kebijakannya. Koperasi
dapat berkembang jika dan hanys jika memiliki kemampuan bertahan
(sustenance), memiliks harga diri (ielffemeem) sehagai gerakan ekonomi, dan
bebas {ffeedom) herkembang menjadl badan usaha yang andal, Jika ketiga
nilai ini terwujud, koperasi akan dapat berkontribusi bagl pertumbuhan
ekonomi dan peningkatan pendaparan masyarakar. Namun Kejadiannya akan
sebaliknya, jika koperasi tidak terbangun secara baik jika tanpa komitmen dan
konsistensi muldd pihak

Koperasd Pertanian kuat dan majo jika memiliki MUKA (Motivasi Upaya
Kinerja Akuncahilivss) yang baik. Mot notuk majz, memenubi keburshan
anggota primer koperad dan keberadaon usahanya diakui oleh segenap
anggota dan dunia usaha, memiliki kemampuan menumbubkembanglkan
organisasi koperasl vang schar, saling memahami, saling mengerdd, saling
memberi manfaar. Upape, melakukan usaha dan langkah ks operasional
dalam usahanya guna memperdancar dan menggerakan foda organisasi dan
keetekrifan usaha (pegadaan, produksi, pengolahan, pemasaran, distribusi,
dan konsumsi. Kireria, memiliki daya tahan menghandapi segala persoalan
dan permasalaby internal dan cksteroul, daya saing, daya tarik bagi anggota
dan berkiprah pada berbagai jenis/unit usaha yang dijalani. daya dorong bagi
kinerja usaha Koperasi Pemanian dan snggotanya. Abumtabiliter, memiliki
kebertanggungjawaban terhadap segala akrivitas organisasi dan usaha koperasi
pertanian berbasis pada prinsip dan nilai koperasi secara weguh dalam rangka
menolong dirt sendiri bagi keberadsan dan keberfungstan koperasi pertanian
sehagai reda dan aset penggerak ekonomi,

Muka menunjubkkan benmuk tampilin dari sesuaru stan mpakan dar
suaty wajud atay visualisas wujud. Dengan demikian muka koperasi alan
menunjukkan kemampuan memotivasi dirinya secara organisasi dan usaha
untuk mandiri dan menclong dirl sendiri dalam keglatan agribisnis pada
tingkart lokal, regional, maupun internasional. Koperasd mampu melakukan
kegiatan yang terukur dan terstrukeer dalam wsshanya sehingga memberi
benehit dan profir. Wajah pang jelek belum tentu jelek dalam perilabu tapi
wajah yang manis bisa jadi mengelabui yang meliharnya. Namun normalnya,
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muksa yang berseri menunjukkan kesenangan dan menyvenangkan orang lain
vang melihatnya, Demikian puls koperasi, din memiliki wajah yang baik
sejalan perilakunya memberikan manfaat sosial ekonominga bagi anggow
dan masyarakar. Koperasi selayaknya membuar wajzh petani-nelavan-buruh
berseri dan menyenangkan, sebalilnya keberadaan pemani-nelayan-buruh akan
menentukan wajah/muka koperasi permanian it sendird dalam masa depan.

Singharnya, koperasi persanian akan besar jika dan hanya jika dibesarkan olch
multi pihak pertanian dan siscem agribisnis, verapi sbaliknya akan semakin
mengecil sejalan dengan semakin membesarnya delusi dan nihilisasi peran
koperasi dalam sektor perranian dan sistem agribisnis. Penguaran kelembagaan,
kevsahaan, dan keekonomian koperasi permnian memerlulan perharian serius
dari gerakan koperasi, akademisi, media massa, dan pemetintah.
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Catatan Ringan Lintas Angkatan

Jurusan atau Beparbemen lhmu-Umu Sosial-Ekonami Pertanian di 1IP8 pernan —selama lebih
dari 40 tabun— menjadi zalah satu penghas] utama pengambil keputusan di pamerintahan,
di peruszhaan, dan di berbagai organizsast. Faduan rasa keterlkatan dengan simamater yang
sudah mdak ada lagi dan pemahaman babwa kemampuan "ke-sosek-an”  ternyata
herkontribusi posif dalam berbagai bidang, mendorang Alumni Sosek Pertanian IPB mersa
periu untuk “rebom”, mielahirkan $inl kemball, Gukan dalam bentuk Satu organisasd strustural
di IPB, melainkan dalam sustu himpunan beragam kompelendt yang bernlsl member
kontribusi postif bagi pembangunan dan pendidikan finggl pertanian. Colalan ringan inl
merupgakan cerminan dari keragaman Alumni Sosek Pertandan PR, sekaligls semangat uptuk
berbagai pengalaman yang menegaskan bahwa Sosek memang dibutuhkan

Buku il marupakan anatsis retrospeln? renta ng niia milal k&-s0sek-an, pEngniaman neaup
dan peEmisiran l.:'Ll:.pE'L'.'f dari para Alumni S03ek-1PR. Lessons feamed yang dapat diambil
dari segenap cerita baik dan inzpiratif seharusnya akan tetap rélevan sampai bebarapas waktu
ke depan. Mutiara dan wisdom gam Caratan H RAgan Alumnl Sowek-1PE Lintas i'IELuifulrl i
harus meampu mewarnal endidikan dan pembamgunan pertanian dalam arti luas,

Dikporsar cilab
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